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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalis dampak penerapan
amandemen PSAK 216 dan suaian penerapan akuntansi aset tetap terhadap PSAK
216 perusahaan PT Perkebunan Nusantara | (PERSERO) dan PT Alkindo Naratama
Tbk. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif komparatif, karena
selaras dengan penelitian ini, yakni menganalisis makna, membandingkan, dan
pemahaman penggunaan amandemen PSAK 216 yang diterapkan PT Perkebunan
Nusantara | (PERSERO) dan PT Alkindo Naratama Thk. Sumber data penelitian
ini menggunakan data sekunder dengan menggunakan metode analisis isi atau
konten (Content Analysis) mengidentifikasi dan mengkategorikan data terkait
dampak amandemen PSAK 216 dan Kkesesuaian akuntansi aset tetap yang
didapatkan dari data berupa annual report, disclosure, dan laporan keuangan
perusahaan yang diteliti yang nantinya akan disajikan pada tabel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa PT Perkebunan Nusantara | (PERSERO) dan PT Alkindo
Naratama Tbk tidak berdampak signifikan terhadap pendapatan maupun beban
pada laporan laba rugi. Penerapan akuntansi aset tetap terhadap PSAK 216 yang
diterapkan oleh PT Perkebunan Nusantara | (PERSERO) pada kategori perolehan
aset tetap, pengukuran aset tetap setelah pengakuan, dan penyusutan aset tetap,
sedangkan PT Alkindo Naratama Tbk hanya perolehan aset tetap dan penyusutan
aset tetap saja yang penerapannya sesuai dengan PSAk 216. Penyebab tidak
sepenuhnya sesuai masing-masing indikator terhadap PSAK 216, sebab kurangnya
pengungkapan terkait aset tetap pada annual report perusahaan.

Kata Kunci: Amandemen PSAK 216, kesesuaian penerapan akuntansi aset tetap
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ABSTRACT

This research aims to determine and analyze the impact of the implementation of
PSAK 216 amendments and the adjustment of the application of fixed asset
accounting to PSAK 216 of PT Perkebunan Nusantara | (PERSERO) and PT
Alkindo Naratama Tbk. This type of research is a comparative descriptive
qualitative research, because it is in line with this research, namely analyzing the
meaning, comparing, and understanding the use of PSAK 216 amendments applied
by PT Perkebunan Nusantara | (PERSERO) and PT Alkindo Naratama Tbk. The
data source for this study uses secondary data using the content analysis method
(Content Analysis) to identify and categorize data related to the impact of PSAK
216 amendments and the adjustment of fixed asset accounting obtained from data
in the form of annual reports, disclosures, and financial statements of the
companies studied which will later be presented in the table. The results of the study
indicate that PT Perkebunan Nusantara | (PERSERO) and PT Alkindo Naratama
Tbk do not have a significant impact on income or expenses in the income statement.
The application of fixed asset accounting to PSAK 216 applied by PT Perkebunan
Nusantara | (PERSERO) in the category of fixed asset acquisition, fixed asset
measurement after recognition, and fixed asset depreciation, while PT Alkindo
Naratama Tbk only has fixed asset acquisition and fixed asset depreciation whose
application is in accordance with PSAK 216. The reason for not fully complying
with each indicator to PSAK 216 is the lack of disclosure related to fixed assets in
the company's annual report.

Keywords: Amendment to PSAK 216, conformity of fixed asset accounting
application
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1.1 Latar Belakang

Akuntansi memiliki peranan yang penting ketika menjalankan bisnis, sebab
digunakan untuk menyediakan informasi kinerja keuangan perusahaan dan
membantu pemangku kepentingan internal maupun eksternal saat membuat
keputusan. Dengan demikian tingkat keefisienan sistem informasi akuntansi
sangat dibutuhkan. Salah satu kewajiban suatu emiten yang sahamnya sudah
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) diwajibkan untuk melaporkan
laporan keuangan (financial statement) setiap tiga bulan sekali dan annual
report secara relevan dan rinci. Salah satu standar yang ditetapkan oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAl) yang
digunakan sebagai pedoman seorang akuntan di Indonesia saat menyusun
hingga menyajikan laporan keuangan suatu entitas, yaitu Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) (Azizah., 2024).

Sebagai pelaku bisnis tidak bisa menghindari untuk tidak memahami
pelaporan kinerja keuangan, karena perusahaan harus mampu mempublikasikan
kondisi perusahaan sebenar-benarnya dengan tujuan mengurangi tingkat
ketidakpastian dan distorsi informasi antara manajemen perusahaan dengan
pihak berkepentingan saat menelaah informasi laporan keuangan guna

memperkirakan masa depan ekonomi. Laporan keuangan merupakan salah satu

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

dokumen penting perusahaan yang harus dimiliki perusahaan agar dengan
mudah mendeteksi kinerja keuangan perusahaan. Penjelasan terkait laporan
keuangan yang diungkapan pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No. 201 paragraf 09 yakni sebuah penyajian terstruktur mulai dari
posisi keuangan dan kinerja keuangan. Laporan keuangan perusahaan terdiri
atas laporan posisi keuangan (neraca), laba rugi, laporan perubahan ekuitas, arus
kas, dan catatan atas laporan keuangan (Shafa et al., 2024).

Salah satu komponen laporan keuangan, yakni laporan posisi keuangan atau
sering disebut dengan neraca. Neraca memuat terkait aktiva dan pasiva sebuah
perusahaan, dalam sisi aktiva terdapat akun aset tetap (Theressa et al., 2023).
Aset tetap merupakan harta yang digunakan atau sewakan oleh perusahaan
dalam bentuk fisik untuk jangka waktu yang lama sesuai dengan umur
manfaatnya (Emir & Laeli., 2023). Aset tetap bersifat permanen yang
didapatkan dari peristiwa pembelian, pembangunan, maupun sumbangan dari
suatu pihak. Umumnya peran aset tetap menjadi kebutuhan utama dalam
menunjang kegiatan produksi dan usaha suatu perusahaan khususnya
perusahaan dagang, jasa, dan manufaktur. Oleh karena itu semestinya adanya
pengecekan dan perawatan aset tetap secara terjadwal, guna meminimalisir
penggunaan aset tetap yang melebihi umur aset dan mengetahui lebih cepat jika
aset tetap mengalami penurunan fungsi. Tidak dapat dipungkiri bahwa jumlah
dana yang harus dikeluarkan untuk memfasilitasi perbaikan aset tetap terbilang

sangat besar (Wibawani., 2024).
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Mengingat aset tetap memiliki peran yang krusial dan besarnya dana yang
dipergunakan dalam mendapatkan aset tetap maka dibutuhkan perlakuan
akuntansi yang baik dan relevan terhadap aset tetap yang di miliki perusahaan
(Theressa et al., 2023). Perusahaan harus memahami dengan benar untuk
perlakuan akuntansi terhadap aset tetap berupa perolehan, pengakuan,
pengukuran saat pengakuan, pengukuran setelah pengakuan, penyusutan,
penghentian pengakuan, pengungkapan terkait aset tetap dengan akurat dan
sesuai dengan standar akuntansi PSAK 216.

Demikian pula terdapat ketetapan baru oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan lkatan Akuntan Indonesia (DSAK IAIl) melakukan perubahan
penomeran PSAK dilakukan untuk membedakan PSAK merujuk pada IFRS
dengan PSAK yang tidak merujuk pada IFRS. Oleh karena itu Dewan Standar
Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAIl) melakukan
pengesahan amandemen PSAK 216 pada 24 februari 2021 dan penomeran
PSAK 16 terkait aset tetap diganti penomeran sesuai amandemen PSAK yang
berlaku efektif sejak 1 januari 2024 menjadi PSAK 216 terkait aset tetap, serta
mengatur terkait hasil sebelum penggunaan yang diintensikan berlaku efektif
untuk periode pelaporan tahunan (IAl Global., 2022). Demikian pula terdapat
ketetapan baru terkait perubahan penomoran dari PSAK 216 menjadi PSAK
216 disahkan pada 12 Desember 2022 dan berlaku efektif pada 1 Januari 2024
Perubahan penomeran tidak mempengaruhi substansi pengaturan di masing-
masing PSAK dalam SAK Indonesia, selain itu pada ketentuan penomeran

PSAK 2xx untuk PSAK yang merujuk pada 1AS (1Al Global., 2022).
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Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK
IAl) melakukan pengesahan amandemen PSAK 16 pada 24 februari 2021.
Amandemen PSAK 16 ini mulai berlaku efektif sejak 1 januari 2023 yang
mengatur terkait hasil sebelum penggunaan yang diintensikan berlaku efektif
untuk periode pelaporan tahunan (Dewan Standar Akuntansi Keuangan., 2023).

Perubahan amandemen PSAK 216 yang pertama ada pada paragraf 17(e)
berupa penghapusan dan melarang pengurangan hasil neto penjualan setiap
hasil produk yang dihasilkan dari biaya pengujian Dewan Standar Akuntansi
Keuangan., 2023). Perubahan ketetapan adanya permasalahan berkaitan dengan
keberagaman pelaporan hasil penjualan barang sebelum Aset Produksi dan
Distribusi (APD) tersedia untuk digunakan. Berkaitan penjelasan diatas
merujuk pada perbedaan penerapan pengakuan pendapatan dari hasil penjualan
unit aset tetap yang sudah diproduksi dibandingkan dengan yang masih dalam
proses (lkatan Akuntan Indonesia., 2022). Maka dari itu pendapatan yang
diperoleh dari penjualan produk hasil pengujian harus diakui secara penuh
sebagai pendapatan dalam laba rugi. Adapun contoh penerapan pada proses
pengujian mesin pengemasan produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan
standar perusahaan. Produk yang gagal ini bisa dijual dengan harga diskon ke
pengrajin.

Kedua, terdapat pada paragraf 20A berisikan pengakuan hasil penjualan
item yang dihasilkan saat membawa aset tetap ke lokasi dan kondisi yang
diperlukan supaya aset siap digunakan sesuai dengan intensi manajemen dalam

laporan laba rugi, mengukur biaya perolehan entitas menerapkan persyaratan
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pengukuran dalam PSAK 14: Persediaan (Dewan Standar Akuntansi
Keuangan., 2023). Arti dari “hasil penjualan item” yakni sampel atau produk
yang dihasilkan ketika menguji apakah aset tersebut berfungsi dengan baik atau
tidak. Pengukuran persediaan pada PSAK 202 paragraf 09 merupakan
persediaandiukur pada mana yang lebih rendah antara biaya perolehan dan nilai
realisasi neto. Biaya yang timbul terkait pengukuran persediaan sesuai PSAK
202 paragraf 10,11,12 yang terdiri dari biaya persediaan, biaya pembelian,
biaya konversi, dan biaya lain (Dewan Standar Akuntansi Keuangan., 2023).
Biaya perolehan meliputi aset tetap berupa tanah, bangunan, dan peralatan
(Warfield., 2014).

Implikasi adanya amandemen PSAK 216 paragraf 17(e) memiliki
kesinambungan dengan paragraf 20A, sebab adanya penghapusan peraturan
terkait pengurangan hasil neto setiap produk yang dihasilkan dari biaya
pengujian. Peraturan tersebut berdampak positif sebab perusahaan dapat
meningkatkan transparansi laporan keuangan terkait hasil penjual item selama
pengujian. Selain itu memungkinkan pemangku kepentingan memahami pos
pendapatan dan biaya non operasional secara lebih jelas guna meningkatkan
kepercayaan terhadap laporan keuangan yang disajikan kepada publik
Sebaliknya hasil amandemen PSAK 216 berdampak negatif pada pencatatan
pendapatan dan biaya secara terpisah, terutama jika aktivitas pengujian
menghasilkan banyak item, dan hasil penjualan aset tetap yang dihasilkan
selama pengujian diakui sebagai pendapatan menimbulkan fluktuasi laba rugi

jika nilai penjualan tersebut signifikan namun tidak berulang. Laporan laba rugi
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menyajikan selisin antara pendapatan dan beban. Dengan demikian apabila
nominal pendapatan lebih besar daripada beban maka selisihnya disebut laba
neto, sebaliknya jika beban melebihi pendapatan maka selisihnya rugi neto
(Warren et al., 2017).

Ketiga, adanya penambahan syarat dalam paragraf 74A(b) yang dapat
dipahami bahwa pengungkapan hasil dan biaya perolehan atas item bukan
merupakan output dari aktivitas normal dan pengungkapan berada di laporan
laba rugi dan komprehensif lain (Dewan Standar Akuntansi Keuangan., 2023).
Sehingga berdampak pada perusahaan yang harus secara jelas pengungkapan
laporan keuangan yang lebih transparan, item yang bukan merupakan output
dari aktivitas normal mencakup pendapatan dari transaksi hasil penjualan
produk sampingan berasal dari aktivitas operasi maka dilaporkan pada
pendapatan dari aktivitas operasi, biaya pembukaan fasilitas baru, biaya iklan,
biaya pelatihan staf, biaya administrasi dan biaya overhead umum lainnya.

Keempat, mengungkapkan terkait ketentuan transisi yang tertera pada
paragraf 80D berisikan jika terdapat aset yang dalam atau pada saat awal
periode amandemen terjadi tahapan pengujian atau sudah siap digunakan maka
di retrospektif (Dewan Standar Akuntansi Keuangan., 2023). Entitas mengakui
dampak kumulatif dari penerapan awal amandemen sebagai penyesuaian atas
saldo laba awal pada awal periode sajian paling awal yakni Januari 2023, dan
yang terakhir pada paragraf 81N terkait tanggal efektif amandemen PSAK 216

diberlakukan ke setiap perusahaan.
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Kesesuaian penerapan akuntansi aset tetap yang disebutkan dalam PSAK
216 meliputi tujuh komponen yang harus diterapkan oleh perusahaan, yaitu
perolehan aset tetap, pengakuan aset tetap, pengukuran aset tetap saat
pengakuan, pengukuran aset tetap setelah pengakuan, penyusutan aset tetap,
penghentian pengakuan aset tetap, penyajian dan pengungkapan. Meskipun
penerapan akuntansi aset sudah dijelaskan sebelumnya menunjukkan sebagian
perusahaan sesuai dengan PSAK 216, namun masih terdapat beberapa
perusahaan yang belum sesuai dengan komponen yang semestinya (Wuisang et
al., 2023).

Pengakuan aset tetap perusahaan diharapkan mendapatkan manfaat
ekonomis dimasa depan yang diukur secara reliabel, dan masa manfaatnya
lebih dari satu periode. Aset tetap dicatat harga perolehan sebagaimana
mencatat biaya perolehan dikurangi akumulasi pengusutan dan akumulasi rugi
penurunan (Bakri., 2020). Adapun penelitian terdahulu yakni Aprilia et al.,
(2023) pada PT Kaltim Kariangu Terminal sebagai tidak mengungkapkan
jumlah komitmen kontraktual dalam memperoleh aset tetap dan jumlah
kompensasi dari pihak ketiga pada catatan atas laporan keuangan.

Pengukuran aset tetap saat pengakuan telah dijelaskan ketika perusahaan
memperoleh aset tetap dapat mempengaruhi penentuan harga perolehan.
Elemen biaya perolehan telah dijelaskan pada paragraf 16 dan 17 terkait biaya
perolehan yang dapat diatribusikan secara langsung. Salah satu penerapan yang
berbeda pada perusahaann sektor jasa kontruksi. Hasil penelitian Syah et al.,

(2023) pada PT Bumi Karsa salah satu perusahaan yang bergerak dibidang jasa
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kontruksi di Makassar menyatakan bahwa aset tetap pada laporan posisi
keuangan sepenuhnya telah berpedoman sesuai dengan PSAK 216. Fenomena
tersebut bertolak belakang dengan Putra et al., (2024) pada PT. Waskita Karya
Pusat Jakarta yang bergerak pada bidang sama yakni konstruksi. Dimana
perusahaan menerapkan harga perolehan aktiva tetap terkadang tidak terjadi
keseragaman harga perolehan aktiva tetap, pihak manajemen perusahaan tidak
pernah melakukan atau mengakui keseragaman harga perolehan aktiva.

Pengukuran aset tetap setelah pengakuan menerapkan kebijakan akuntansi
kepada perusahaan dalam pemilihan dua metode pengukuran aset tetap yang
menerapkan sesuai paragraf 30 model biaya dan paragraph 31 Model revaluasi.
Salah satu cara yang digunakan CV Wijaya Kusuma Tulungagung dalam
menerapkan amandemen PSAK 216 paragraf 17(e) dengan penilaian aset tetap
dengan cara revaluasi, yaitu dihitung dengan nilai wajar. Penyusutan aset tetap
telah dijelaskan pada PSAK 216 paragraf 48 yakni beban depresiasi untuk setiap
periode diakui dalam laba rugi, kecuali jika beban tersebut termasuk dalam
jumlah tercatat aset lain. Salah satu kasus yang terjadi pada penelitian, yakni
dari Lodan et al., (2023) yang perhitungan beban penyusutan lebih besar
sehingga berakibat pada akumulasi penyusutan dan nilai buku aset tetap.
Metode penyusutan yang dapat digunakan perusahaan yang terbagi menjadi tiga
metode garis lurus, saldo menurun, dan unit produksi.

Penghentian pengakuan aset tetap telah dijelaskan pada paragraf 67: yang
menjelaskan jumlah tercatat aset tetap yang pengakuannya dihentikan ketika

pelepasan dan tidak terdapat lagi masa ekonomis masa depan yang diharapkan
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dari penggunaan atau pelepasan. Perusahaan mengungkapkan terkait pelepasan
aset tetap dapat terjadi melalui berbagai cara contohnya dijual, rusak,
disewakan, dan disumbangkan ke suatu entitas Adapun beberapa kasus
penelitian yang tidak sesuai dengan ketentuan pada penghentian pengakuan aset
tetap, yakni dilakukan oleh Wijaya & Salesti., (2022) pada PT Graha Trisaka
Industri tergolong salah satu perusahaan galangan kapal yang masa manfaatnya
aktiva tetap sudah habis terkadang masih dipergunakan kembali, kecuali jika
aktiva tetap tidak berfungsi dengan baik. Safi’i & Fahriani., (2023) terhadap PT
Selecta yang bergerak pada bidang pariwisata ini terbukti tidak terdapat
pencatatan, penghentian, dan penghapusan atas aset tetap yang sudah habis
masa manfaatnya sehingga berdampak pada neraca.

Penyajian dan pengungkapan telah dijelaskan pada amandemen PSAK 216
paragraf 74A mengungkapkan jika persyaratan pengungkapan atas hasil dan
biaya perolehan yang bukan merupakan output dari aktivitas normal perusahaan
dan pengungkapan dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
mengungkapkan jumlah hasil dan biaya perolehan. Penyajian aset tetap berupa
tanah, bangunan, mesin, kendaraan, peralatan dalam posisi keuangan harus
disajikan secara terpisah. Dengan menggunakan pemilihan metode penyusutan
yang digunakan oleh perusahaan dalam aset tetap. Salah satu ketidaksesuaian
penerapan akuntansi aset tetap ada pada beberapa kasus diperusahaan, yaitu
hasil penelitian oleh S. E. Putri & K., (2022) pada BAPPEDA Provinsi
Sumatera Utara menunjukkan sejumlah data yang tidak diungkapkan secara

jelas di catatan laporan anggaran, tidak melakukan penjabaran premis estimasi
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yang digunakan dalam penetapan jumlah bruto dan tidak mengungkapkan
strategi penurunan aset yang digunakan. Peristiwa diatas Murdana et al., (2023)
terhadap PT Buana Finance Thk Cabang Manado yang memiliki fokus utama
pada penyediaan sewa guna usaha serta jasa keuangan terhadap UMKM dan
hasil penelitian Ayuningtyas., (2022) yang diterapkan PT. Blue Bird. Kedua
perusahaan ini mengungkapkan dan membuktikan perlakuan aset tetap
dilaporan posisi keuangan sepenuhnya sesuai dengan PSAK No. 16.

PT Thiess Contractor Indonesia (TCI) menjadi salah satu perusahaan
kontraktor dari PT Arutmin Indonesia Tambang Satui terjadi kasus
penyalahgunaan aset yang dilakukan karyawan, yaitu menggunakan barang
persediaan berupa 18 baterai (accu) dan besi bekas layak pakai untuk
kepentingan sendiri (Winasti., 2017). Pemeriksaan yang dilakukan OJK kepada
PT Hanson International, yang ditemukan manipulasi penyajian akuntansi
terkait penjualan kavling siap bangun dengan nilai gross Rp 732 miliar,
sehingga pendapatan perusahaan melonjak. Kegiatan jual beli tersebut, PT
Hanson International melakukan pelanggaran akuntansi aktivitas real estat
(PSAK 44).

PT Perkebunan Nusantara | (PERSERO) yang bergerak dibidang
pengelolaan, pengolahan, dan pemasaran subsektor agribisnis dan agroindustri
dengan memiliki aset tetap berupa aset tanaman produktif berupa kelapa sawit,
karet, dan tebu. Tidak hanya itu saja, terdapat aset tetap non tanaman berupa
tanah, bangunan dan prasarana, mesin & instalasi pembibitan, peralatan pabrik,

kendaraan dan alat pengangkutan, infrastruktur aset tetap, alat pertanian, dan



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

inventaris kecil kantor. Sedangkan PT Alkindo Naratama Tbk masuk subsektor
barang baku industri wadah dan kemasan. Aset tetap yang dimiliki berupa
tanah, bangunan, perabot & peralatan kantor, kendaraan, mesin dan peralatan
pabrik. PT Alkindo Naratama Tbk berfokus pada industri pengolahan kertas
khususnya packaging serta pemasaran dan penjualan hasil industri baik lokal
maupun ekspor.

Meskipun dari kedua perusahaan diatas memiliki subsektor yang berbeda
namun memiliki kesamaan dalam industri yang kepemilikan aset tetap
perusahaan yang besar, memiliki badan hukum yang sah, dan berkontribusi
terhadap perekonomian lokal. Namun dari adanya kesamaan diatas terdapat sisi
pembedanya, yakni PT Perkebunan Nusantara | (PERSERO) tidak melakukan
penawaran umum perdana saham dan tidak memperdagangkan sahamnya ke
publik, sedangkan pada PT Alkindo Naratama Tbk melakukan penawaran
saham di Bursa Efek Indonesia. Kedua perusahaan juga memberikan informasi
kinerja keuangan yang memungkinkan khalayak umum mengakses laporan
keuangannya, sehingga peneliti dengan mudah mendapatkan laporan keuangan
dan informasi perusahaan terkait penerapan PSAK 216 aset tetap. Dengan
adanya perubahan peraturan pada elemen biaya perolehan aset tetap
menimbulkan pencatatan pendapatan dan biaya secara terpisah, terutama jika
aktivitas pengujian menghasilkan banyak item, dan hasil penjualan aset tetap
yang dihasilkan selama pengujian diakui sebagai pendapatan menimbulkan

fluktuasi laba rugi jika nilai penjualan tersebut signifikan namun tidak berulang.
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Aset tetap berdampak pada kinerja keuangan perusahaan terpaut hingga
jangka panjang, maka dari itu terdapat saling berhubungan antara pengadaan
aset tetap membutuhkan perencanaan yang matang. Seperti yang sudah
dijelaskan diatas bahwa aset tetap bisa dianggap harapan entitas dalam
kelancaran operasional aset yang digunakan, sehingga entitas memperoleh laba
dan tingkat kinerja sangat baik. Menurut Safi’i & Fahriani., (2023) ketika
memperoleh aset hingga diterapkannya pelepasan atau penghapusan sudah
masuk dalam perhitungan dan perlakuan akuntansi terhadap aset tetap. Dengan
demikian seorang pihak perusahaan perlu menyesuaikan terkait kebijakan aset
tetap yang berlandaskan Standar Akuntansi Keuangan (SAK).

PT Perkebunan Nusantara 1 (PERSERO) karena dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Lonita et al., (2022) dengan menggunakan laporan keuangan
tahun 2021-2022 menunjukan adanya ketidaksesuaian dalam penyajian aset
tetap pada indikator pengakuan aset tetap yang mencantumkan aset Tanaman
Belum Menghasilkan (TBM) dalam aset tetap. Pernyataan tersebut tidak sesuai
dengan ketentuan PSAK 216 paragraf 07. Hal ini disebabkan biaya Tanaman
Belum Menghasilkan (TBM) tidak dapat diukur secara andal, karena terdapat
ketidakpastian kemampuan tanaman untuk menghasilkan dimasa depan. Selain
itu penggunaan metode penyusutan yang kurang rasional, sebab PTPN 1
PERSERO menggunakan metode garis lurus pada aset tanaman menghasilkan
atau (TM). Sedangkan PSAK 216 paragraf 62 menjelaskan bahwa penggunaan
metode garis lurus menghasilkan pembebanan yang bersifat tetap dalam satu

periode selama umur manfaat aset, apabila nilai residu tidak berubah.
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Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kembali dengan
memilih PT Perkebunan Nusantara | (PERSERO) dengan menggunakan
laporan keuangan tahun 2022 — 2023 dan menggunakan semua indikator
kesesuaian penerapan akuntansi aset tetap PSAK 216. Selain itu peneliti juga
menambah subjek penelitian yakni pada PT Alkindo Naratama Tbk yang masih
dalam status pengembangan pada website Bursa Efek Indonesia (BEI). Selain
itu PT Alkindo Naratama Thk menyajikan informasi penerapan amandemen
PSAK 216 yang kurang lengkap karena ditahun 2022 hingga 2023
mengungkapkan adanya kegiatan kontruksi aset tetap berupa mesin, namun
tidak memberikan informasi yang rinci terkait pengujian aset tetap. Sedikitnya
penelitian terkait amandemen PSAK 216 sebab ketetapannya baru mulai
berlaku efektif di bulan januari 2023. Selain itu aset tetap juga memiliki peran
yang besar pada suatu perusahaan untuk mendukung kegiatan operasional,
membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait dampak yang
ditimbulkan sebab penerapan amandemen PSAK 216.

Penelitian ini berfokus untuk mengidentifikasi terhadap dampak perubahan
pada sisi kesesuaian dan laporan keuangan penerapan adanya amandemen
PSAK 216 dan sisi kepatuhan atas kesesuaian terkait pengakuan, pengukuran,
penyusutan, penghentian, penyajian aset tetap yang ada di laporan keuangan
berdasarkan PSAK 216. Penelitian ini diberi judul “Analisis Dampak
Penggunaan Amandemen PSAK 216 dan Kesesuaian Penerapan
Akuntansi Aset Tetap Terhadap PSAK 216 pada PT. Perkebunan

Nusantara | (PERSERO) dan PT. Alkindo Naratama Tbk. Tahun 2022 -
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2023”, dengan harapan dapat bermanfaat saat menyajikan laporan keuangan
terkait aset tetap sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

(PSAK) 216.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti
merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1) Bagaimana dampak penerapan amandemen PSAK 216 perusahaan PT
Perkebunan Nusantara | (PERSERO) dan PT Alkindo Naratama Thk?
2) Bagaimana kesesuaian penerapan akuntansi aset tetap terhadap PSAK 216
pada perusahaan PT Perkebunan Nusantara | (PERSERO) dan PT Alkindo

Naratama Tbk?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, berikut merupakan tujuan
dari penelitian:

1. Untuk mengetahui dan menganalis dampak penerapan amandemen
PSAK 216 perusahaan PT Perkebunan Nusantara | (PERSERO) dan
PT Alkindo Naratama Tbk.

2. Untuk mengetahui dan menganalis kesesuaian penerapan akuntansi
aset tetap terhadap PSAK 216 perusahaan PT Perkebunan Nusantara

| (PERSERO) dan PT Alkindo Naratama Thk.
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1.3.2 Manfaat
Berikut manfaat bagi pihak-pihak terkait yang diharapkan oleh
penelitian ini, sesuai dengan tujuan penelitian yang telah disebutkan
oleh peneliti diatas.
1. Manfaat Teoritis
a. Pengembangan Keilmuan
Manfaat secara teoritis dari penelitian ini adalah untuk
memperkaya literatur terkait dampak penggunaan amandemen
PSAK 216 dalam menyusun hingga menganalisis laporan
keuangan dan menambah pemahaman terkait kesesuaian
penerapan akuntansi aset tetap terhadap PSAK 216 pada dua
perusahaan dengan subsektor yang berbeda.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Manfaat dari penelitian ini dijadikan sumber informasi
bahkan referensi bagi peneliti selanjutnya, untuk mempermudah
dan memperluas pengembangan ilmu mengenai dampak
amandemen PSAK 216 dan kesesuaian penerapan akuntansi
terhadap PSAK 216.
2. Manfaat Praktisi
a. Bagi Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan
Indonesia (DSAK 1Al)
Melalui penelitian ini dapat memberikan bukti mengenai

efektivitas dan relevansi amandemen PSAK 216 dalam praktik
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akuntansi di Indonesia, bahan masukan bagi Dewan Standar
Akuntansi Keuangan (DSAK) IAl dalam mengevaluasi
efektivitas kebijakan akuntansi yang telah ditetapkan dan jika
ditemukan adanya kelemahan atau kekurangan dalam PSAK 216
sebelum maupun setelah amandemen maka hasil penelitian
dapat menjadi dasar untuk melakukan perbaikan atau
penyempurnaan standar.
Bagi Investor

Memberikan informasi terkait amandemen PSAK 216
berupa perubahan pengukuran setelah pengakuan dan
pengungkapan pada elemen biaya perolehan aset tetap yang
dimiliki perusahaan. Selain itu kesesuaian penerapan akuntansi
terhadap PSAK 216 pada PT Perkebunan Nusantara |
(PERSERO) dan PT Alkindo Naratama Tbk, dapat membantu
meningkatkan kepercayaan investor terhadap informasi yang
lebih transparan mengenai aset tetap perusahaan yang menjadi
dalah satu faktor penting dalam menilai kinerja baik buruknya
pengelolaan aset tetap.
Bagi Manajemen Perusahaan

Penerapan PSAK 216 yang konsisten memastikan laporan
keuangan perusahaan sudah diungkapkan sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku. Pemahaman potensi resiko terkait aset

tetap, manajemen perusahaan dapat melakukan tahapan mitigasi



resiko seperti melakukan asuransi atau melakukan penilaian

ulang terhadap nilai wajar aset.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
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5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

A. PT Perkebunan Nusantara | (PERSERO)

Variabel Kategori/ Kesimpulan

Penelitian Indikator

Dampak Paragraf ~ 17(e), | PT  Perkebunan  Nusantara |

penggunaan 20A, dan 74A (PERSERO) belum sepenuhnya

amandemen sesuai dan tidak berdampak

PSAK 216 signifikan pada laporan laba rugi
khususnya terhadap akun

pendapatan dan beban dengan
adanya amandemen PSAK 216 aset
tetap. Hasil persentase sebesar
43,85% dari tujuh kriteria indikator
hanya ada tiga indikator yang

sesuai.
Kesesuaian a. Kesesuaian Perusahaan memberikan informasi
penerapan dalam terkait perolehan aset tetap dan
akuntansi aset perolehan aset | menggolongkan sesuai dengan sifat
tetap tetap dan menyajikan biaya perolehan

aset tetap sesuai dengan PSAK 216,
sehingga persentase pada indikator
perolehan aset tetap 100%.

b. Kesesuaian PT Perkebunan Nusantara |

dalam (PERSERO) sesuai dengan
pengakuan ketetapan pedoman pada PSAK 216
aset tetap dan didapatkan persentase sebesar

75%. Meskipun perusahaan tidak
menyediakan  informasi  biaya
perawatan sehari-hari terutama pada
tenaga kerja dan bahan habis pakai.
c. Kesesuaian PT  Perkebunan Nusantara |

dalam (PERSERO) sesuai dengan
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penghentian
dan pelepasan

4
s O
5 h pengukuran persentase 62,5%, akan tetapi
7 N aset tetap saat | perusahaan tidak mengungkapkan
= O pengakuan dua ketetapan dari tiga ketetapan
; iy yang menjadi isi dari PSAK 216
';; ETj paragraf 16.
- Kesesuaian PT Perkebunan Nusantara |
E dalam (PERSERO) memberikan informasi
=) pengukuran dan menerapakan pengukuran aset
aset tetap | tetap setelah pengakuan sesuai
setelah dengan peraturan atau ketetapan
pengakuan PSAK 216. Dengan demikian
persentase pada indikator
pengukuran pengukuran aset tetap
setelah pengakuan 100%.
Kesesuaian PT  Perkebunan Nusantara |
dalam (PERSERO) telah sesuai dengan
penyusutan peraturan atau ketetapan PSAK 216
aset tetap dengan menerapkan paragraf 48,
paragraf 58, dan paragraf 62,
sehingga persentase penilaian pada
indikator penyusutan aset tetap
sebesar 100%.
Kesesuaian Penghentian atau pelepasan aset
dalam tetap yang  diterapkan  PT

Perkebunan Nusantara |
(PERSERO) mendapatkan total

aset tetap persentase 66,6% sebab terdapat
pelepasan aset namun tidak
diungkapkan secara jelas aset mana
yang  mengalami  penghentian
ataupun pelepasan. Maka dari itu PT
Perkebunan Nusantara I
(PERSERO) masih tergolong sesuai
dengan PSAK 216.

Kesesuaian Penyajian dan pengungkapan aset

dalam tetap PT Perkebunan Nusantara |

penyajian dan | (PERSERO) memperoleh 83,3%

pengungkapan | yang tergolong sesuai dengan PSAK

aset tetap 216, namun perusahaan harus

melakukan perbaikan pada satu
indikator yang tidak sesuai Yyaitu
tidak adanya informasi yang rinci
terkait penerapan PSAK 216.

Ketujuh indikator kesesuaian penerapan akuntansi aset
tetap terhadap PSAK 216, PT Perkebunan Nusantara |
(PERSERO) mendapatkan persentase 100% hanya tiga
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indikator, yaitu perolehan aset tetap, pengukuran aset
tetap setelah pengakuan, dan penyusutan aset tetap.
Sedangkan pada indikator pengakuan, pengukuran saat
pengakuan, penghentian & pelepasan, dan penyajian &
pengungkapan perlu diperbaiki terkait penerapan
akuntansi aset tetap terhadap PSAK 216.

REPOSITORY

Sumber: Data diolah, 2024
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B. PT Alkindo Naratama Thk

Variabel Kategori/ Kesimpulan

Penelitian Indikator

Dampak Paragraf ~ 17(e), | PT Alkindo Naratama Tbk belum
penggunaan 20A, dan 74A sepenuhnya sesuai dan tidak
amandemen memiliki dampak material terhadap
PSAK 216 jumlah pendapatan ataupun laba

yang dilaporkan di laba rugi periode
berjalan atau sebelumnya dengan
adanya amandemen PSAK 216 aset
tetap. Hasil persentase sebesar
43,85% dari tujuh kriteria indikator
hanya ada tiga indikator yang

sesuai.
Kesesuaian a. Kesesuaian Penyajian informasi dan
penerapan dalam perhitungan biaya perolehan aset
akuntansi aset perolehan aset | tetap sesuai dengan penerapan
tetap tetap akuntansi aset tetap berdasarkan

PSAK 216 dan menghasilkan total
persentase 100% pada indikator
perolehan aset tetap.

b. Kesesuaian Indikator pengungkapan aset tetap
dalam PT Alkindo Naratama Thbk tidak
pengakuan sesuai dengan PSAK 216 dengan
aset tetap besar  persentase 25%, yang

disebabkan kurang lengkapnya
informasi.

c. Kesesuaian PT Alkindo Naratama Thk
dalam menghasilkan persentase menengah

pengukuran yakni 50%. Maka dari itu dapat
aset tetap saat | ditarik  kesimpulan bahwa PT
pengakuan Alkindo Naratama Tbk hanya
memenuhi sebagian besar Kkriteria
indikator kesesuaian pengukuran
aset tetap saat pengakuan sesuai
dengan penerapan akuntansi aset
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tetap. Dengan demikian perusahaan
harus meninjau dan memperbaiki
kembali dari kriteria yang tidak
sesuai.

Kesesuaian
dalam
pengukuran
aset tetap
setelah
pengakuan

Penerapan akuntansi pada indikator
pengukuran pengukuran aset tetap
setelah pengakuan PT Alkindo
Naratama Tbk mendapat persentase
pada 66,6%. Hal ini karena PT
Alkindo Naratama Tbk tidak
menerapkan revaluasi, sehingga
tidak begitu mempengaruhi
kesesuaian sebab telah menerapkan
PSAK 216 paragraf 30.

Kesesuaian
dalam
penyusutan
aset tetap

PT Alkindo Naratama Tbk sesuai
dengan PSAK 216 pada indikator
penyusutan aset tetap, dengan
menyajikan informasi pada catatan
atas laporan keuangan dan sudah
menerapkan paragraf 48, paragraf
58, dan paragraf 62, sehingga
persentase penilaian pada indikator
penyusutan aset tetap sebesar 100%.

Kesesuaian
dalam
penghentian
dan pelepasan
aset tetap

Penghentian atau pelepasan aset
tetap yang diterapkan PT Alkindo
Naratama Thk sesuai dengan PSAK
dengan menerapkan akuntansi aset
tetap berdasarkan PSAK 216
paragraf 67 dan paragraf 71, namun
terdapat satu indikator penilaian
yang tidak diungkapkan secara jelas
aset mana yang mengalami
penghentian ataupun pelepasan.
Oleh karena itu didapatkan total
persentase sebesar 66,6%.

Kesesuaian
dalam
penyajian dan
pengungkapan
aset tetap

Persentase indikator penyajian dan
pengungkapan aset tetap sebesar
83,5%. PT Alkindo Naratama Thk
sesuai dengan PSAK 216, meskipun
perusahaan  harus  melakukan
perbaikan pada satu indikator yang
tidak sesuai yaitu tidak adanya
informasi  yang rinci  terkait
penerapan PSAK 216.

Ketujuh indikator kesesuaian penerapan akuntansi aset
tetap terhadap PSAK 216, PT Alkindo Naratama Tbk




hanya dua indikator yang diungkapkan secara jelas pada
annual report maupun laporan keuangan, yaitu perolehan
aset tetap dan penyusutan aset tetap saja yang
menghasilkan kesesuaian persentase 100% .

Sedangkan pada indikator pengakuan, pengukuran saat
pengakuan, pengukuran setelah pengakuan, penghentian
& pelepasan, dan penyajian & pengungkapan perlu
diperbaiki kembali terkait penerapan akuntansi aset tetap
terhadap PSAK 216.

Sumber: Data diolah, 2024
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5.2 Keterbatasan
Adapun keterbatasan peneliti dalam penelitian ini adalah penggunaan
metode kualitatif dengan pengambilan data sekunder baik melalui website resmi
perusahaan maupun website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga
peneliti hanya berpedoman dengan apa yang disajikan pada annual report
maupun laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan dan tidak
melakukan wawancara secara tatap muka. Dengan itu dapat mempengaruhi

kualitas dan keakuratan data yang diperoleh.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi, maka saran dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Bagi peneliti selanjutnya disarankan ketika melakukan pengambilan data
dengan menggunakan teknik wawancara secara langsung kepada staff
accounting ataupun manajer perusahaan, agar peneliti mendapatkan
informasi yang lebih akurat dan berkualitas.

b. Bagi perusahaan PT Perkebunan Nusantara | (PERSERO) disarankan untuk

melakukan peninjauan dan perbaikan atas penyajian aset tetap terhadap
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amandemen PSAK 216 dan kesesuaian penerapan akuntansi aset tetap pada
indikator pengakuan, pengukuran saat pengakuan, penghentian &
pelepasan, dan penyajian & pengungkapan perlu diperbaiki terkait
penerapan akuntansi aset tetap terhadap PSAK 216.

Bagi perusahaan PT Alkindo Naratama Tbk dan terhadap kesesuaian
penerapan akuntansi aset tetap terhadap PSAK 216 pada indikator
pengakuan, pengukuran saat pengakuan, pengukuran setelah pengakuan,
penghentian & pelepasan, dan penyajian & pengungkapan perlu diperbaiki

kembali terkait penerapan akuntansi aset tetap terhadap PSAK 216.
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